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MOTTO 

 

 

          

                             

      

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
1
 

(Q.S. Al Luqman (31) : 13) 
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ABSTRAK 

 

Latifah. 2018. Implementasi Pengenalan Keaksaraan Pada Siswa TK A Melalui 

Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) Di Yaa Bunayya Kota 

Pekalongan. Skripsi Jurusan/Program Studi Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Elly Mufidah, M.Si. 

 

Kata kunci : Implementasi Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT), 

Peningkatan Kemampuan Bahasa, Anak Usia Dini. 

 

Umumnya di sekolah Taman Kanak-kanak (TK) sering kita temui metode 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, anak kurang diberi kesempatan 

untuk membangun sendiri pengetahuannya tentang sesuatu hal, yang menjadikan 

anak kurang terlatih intelegensinya, cenderung pasif dan anak kurang komunikatif 

baik terhadap guru, teman dan lingkungan sekitar. Selain itu, realitas di dalam 

kelas, guru lebih banyak ceramah menjadikan proses pembelajaran monoton, 

kurang aktif dan kreatif. Pengetahuan yang didapat anak kurang maksimal dan 

tidak bertahan lama dari ingatannya. Sementara yang menjadi masalah saat ini 

adalah bagaimana cara mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bahasa 

anak dalam merespon setiap materi yang sedang dan telah diajarkan oleh 

pendidik. Dari masalah tersebut peneliti terdorong melakukan studi tentang 

metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) melalui sentra persiapan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa anak didik, sehingga anak mampu berfikir 

ilmiah dan berimajinasi aktif dan dinamis. 

Atas dasar pemikiran di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana penerapan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) di 

TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan dan apakah terdapat peningkatan kemampuan 

bahasa anak didik di TK A Yaa Bunayya Kota Pekalongan, setelah dibelajarkan 

dengan menggunakan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) melalui 

sentra persiapan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 1) Bagi anak adalah : 

Meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui pembelajaran persiapan. 2) Bagi 

guru adalah : Meningkatkan kreatifitas guru dalam model pembelajaran. 3) Bagi 

sekolah : Meningkatkan prestasi sekolah dalam upaya peningkatan kemampuan 

bahasa anak didiknya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Adapun 

prosedur pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 

analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini adalah melalui kegiatan sentra persiapan dalam metode 

BCCT, anak dapat mengenal huruf, menyesuaikan kata dengan gambar, 

melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar, dan membaca kartu kata 

bergambar yang diinginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut undang-undang nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Usia dini 0-5 tahun otak anak berkembang sagat pesat dan mudah 

menerima rangsangan dari luar.Maka dari itu  para orang tua perlu 

memberikan rangsangan yang sesuai pada perkembangan di masa keemasan 

ini dengan kegiatan belajar sambil bermain ataupun bermain sambil belajar. 

Berbagai penelitian menunjukkan, lebih dari 50% perkembangan individu 

terjadi pada usia dini yang merupakan periode subur bagi pertumbuhan otak. 

Selain itu penanaman nilai-nilai moral sangat perlu dikenalkan dan 

ditanamkan.  

Masih banyak lembaga Taman Kanak-kanak yang menggunakan 

metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, yang menyebabkan 

anak merasa jenuh dan bosan karena tidak adanya kesempatan pada anak 

untuk membangun sendiri pengetahuannya pada waktu kegiatan, sehingga 
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anak cenderung pasif dan kurang komunikatif baik terhadap guru, teman 

maupun lingkungan sekitar. 

Sujiono menuliskan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini 

pada Bab I pasal 1 ayat 14,  bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan  pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan  perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut.  

Anak memiliki lima aspek perkembangan yang harus dikembangkan, 

yaitu kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai agama moral, dan sosio emosional. 

Bahasa merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak. Dengan bahasa, 

anak mampu  berkomunikasi, mengekspresikan pikiran, dan  perasaan kepada 

orang lain. Permendiknas No. 58 tahun 2009, mengungkapkan bahwa 

pengembangan berbahasa  bertujuan agar anak mampu mengungkapkan  

pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi 

secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa dengan baik 

dan benar. Sehingga bahasa perlu untuk dikembangkan sesuai dengan tahap  

perkembangan anak. 

Belajar bahasa yang paling baik terjadi pada lima tahun pertama. Oleh 

karena itu, taman kanak-kanak merupakan wadah yang sangat penting dalam 

mengembangkan bahasa anak. Terbukti dengan disusunnya kurikulum 

pendidikan sebagai  pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman 
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Kanak-kanak. Lingkup perkembangan  bahasa dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu 

menerima  bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Mengenalkan 

keaksaraan kepada anak juga  penting dalam mengembangkan bahasa anak. 

Seperti halnya yang dituliskan pada kurikulum 2004 bahwa tingkat pencapaian 

perkembangan keaksaraan bagi anak 5-6 tahun adalah menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/ 

huruf awal yang sama, memahami hubungan antara  bunyi dan bentuk huruf, 

membaca nama sendi, dan menuliskan nama sendiri. 

Kenyataannya mengenalkan keaksaraan pada usia dini sampai 

sekarang masih menjadi kontroversi, kapan waktu yang tepat untuk 

mengenalkan keaksaraan pada anak masih menjadi pertanyaan. Ada pendapat 

yang menyatakan bahwa mengenalkan keaksaraan baru diajarkan pada saat 

anak sudah di SD, tetapi  banyak juga yang mengatakan mengenalkan 

keaksaraan harus diajarkan sejak dini. Namun,  pada dasarnya keaksaraan di 

TK dapat berikan selama masih dalam batas pengenalan pada anak. 

Pembelajaran di TK Yaa Bunayya dengan menggunakan metode 

BCCT terdapat 6 sentra yaitu : sentra persiapan, sentra kreasi, sentra ibadah, 

sentra balok, sentra eksperimen, dan senra main. Dalam setiap sentra dipegang 

oleh 1 guru pembimbing. Kegiatan pada setra dilakukan mulai jam 09.30-

11.00 yang disesuaikan dengan jadwal anak didik setiap kelas, dalam hal ini 

anak didik yang berpindah tempat dari senra 1 ke sentra yang lain. 
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Seperti  di sentra balok yang menjadi guru pembimbing adalah ibu 

Latifah, dan hari senin adalah jadwal anak didik kelompok A mengikuti 

pembelajaran di sentra balok, berarti anak kelompok A mengikuti 

pembelajaran ibu Latifah yaitu sebelum kegiatan di sentra dimulai, ibu guru 

memberikan recalling terlebih dahulu sesuai tema pada hari itu, biasanya guru 

pada saat recalling membawa papn tulis dan spidol untuk menuliskan tema 

pada hari itu, seperti contoh tema “jagung”, guru menggambar “jagung” dan 

menuliskan kata “jagung”  dan kemudian dibaca per huruf terlebih dahulu dan 

dilanjutkan di baca keseluruan ditirukan oleh anak didik setelah itu dilanjutkan 

untuk mengabsen anak didik, dan dilanjutkan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilaksanakan di sentra balok, tidak lupa guru pembimbing 

memberikan aturan main yang akan dilakasanakan dan membuat kesepakatan 

dengan anak didik seperti : ambil mainan, mainkan, tunjukan hasil, dan 

terakhir membereskan mainan. Setelah selesai bermain di sentra balok 

sebelum anak-anak kembali ke kelas, ibu guru tidak lupa menanyakan kembali 

kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan anak-anak di sentra balok, dan 

tidak lupa menanyakan kepada anak-anak yang tidak ikut mengerjakan 

kegiatan tersebut. 

Selain di sentra banyak juga ragam main yang disiapkan oleh guru 

sehingga anak dapat memilih ragam main apa yang anak suka sehingga dapat 

berimajinasi, berkreasi, serta dapat bersosialisi, dan dipastikan agar semua 

anak dapat mencoba pada setiap ragam main yang disipakan dan tidak lupa 

menunjukkan hasil karya yang dihasilkan oleh anak tersebut kepada guru 
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pembimbing. Sehingga guru pembimbing dapat mengetahui kesulitan apa 

yang dialami anak pada saat mengikuti pembelajaran di sentra dan berbagai 

ragam main yang disediakan, sebagai hasil evaluasi untuk kegiatan 

pembelajaran berikutnya. 

Dengan adanya  kesulitan dalam mengenalkan kegiatan pembelajaran 

di TK YaaBunayya yang dirasa masih kurang efektif dan belum mencapai 

tingkat perkembangan yang maksimal maka digunakanlah metode BCCT 

untuk membantu dalam pembelajaran  pengenalan keaksaraan baik  huruf 

abjad maupun huruf hijaiyah. 

Metode Beyond Center and Circles time (BCCT) dirasa mampu 

memberikan kemudahan bagi pendidik dan peserta didik dalam menunjang 

kegiatan kegiatan belajar mengajar menjadi optimal.Disamping itu anak 

merasa senang dengan adanya metode pembelajaran yang interaktif dengan 

kurikulum yang disesuaikan dengan tema yang sedang diajarkan. 

Dalam proses belajar yang didukung dengan sarana prasarana seperti 

media pembelajaran berupa gambar, audio, visual, buku-buku pengetahuan, 

dan alat yang menunjang pembelajaran sehingga anak lebih aktif dan merasa 

senang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Dari pengamatan peneliti proses kegiatan belajar mengajar di TK Yaa 

Bunayya Kota Pekalongan sudah berjalan dengan baik, akan tetapi terlihat 

pada kelompok A ada 30% anak yang sudah bisa, 35% yang cukup bisa dan 

35% anak yang masih kesusahan dalam kegiatan pengenalan keaksaraan, 

anak-anak cenderung ramai dan minta tolong kepada gurunya ketika kegiatan 
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pengenalan keaksaraan berlangsung. Anak-anak kelihatan kesulitan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran pengenalan keaksaraan. Setelah melihat 

kejadian diatas penulis menginginkan adanya perubahan baik, sehingga anak 

yang bisa mengenal keaksaraan mencapai 85%. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti mengangkat judul : “Implementasi Pengenalan 

Keaksaraan Pada Siswa TK A Melalui Metode Beyond Center And Circle 

Time (BCCT)  di TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya yaitu : 

Bagaimana implementasi pengenalan keaksaraan melalui metode BCCT pada 

siswa TK A Yaa Bunayya Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui cara-cara dalam mengenalkan keaksaraan kepada 

sisiwa kelompok A TK Yaa Bunayya melalui Metode Beyond Center 

Circles Time (BCCT). 

2. Untuk mengetahui cara penerapan metode Beyond Center and Circles 

Time (BCCT) di TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi siswa 

Anak mampu mengenal keaksaraan dengan baik. 

2. Bagi guru 

a. Guru terus mencari kekurangan, kelemahan yang sebelumnya dan 

melakukan perbaikan-perbaikan dalam KBM. 

b. Dengan metode BBCT  dapat merubah kegiatan belajar yang dulu. 

3. Bagi sekolah 

a. Sebagai bahan  masukan dalam meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaran dikelas. 

4. Bagi orang tua 

a. Memberikan pengertian dan pemahaman bahwa anak memerlukan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Orang tua dapat menambah wawasan bagaimana cara menfasilitasi dan 

mendukung belajar anak dalam mengenal keaksaraan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika  dalam penulisan ini meliputi : 

Bab I, Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II,  Kajian Pustaka, yaitu terdiri dari diskripsi teori yang 

membahas tentang pengertian keaksaraan, tujuan keaksaraan, dan 

pembelajaran keaksaraan, metode BCCT yang membahas tentang pengertian 
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BCCT, tujuan pendekatan BCCT dan pengenalan sentra dan lingkaran dalam 

kelas, tinjauan pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan. 

Bab III, Metode Penelitian, menerangkan tentang subjek penelitian 

yaitu tempat penelitian, karakteristik subyek penelitian, variabel penelitian, 

definisi penelitian dan instrumen pengumpulan data, desain penelitian berisi 

tentang Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang Deskripsi 

Data Persiklus yang membahas tentang Pra Siklus Siklus I dan Siklus II. 

Pembahasan Per Siklus berisi tentang Pra Siklus Siklus I dan Siklus II. 

Bab V, Penutup,  Bab ini berisi tentang uraian simpulan dan saran. 
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BAB II 

Deskripsi Teori 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Keaksaraan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aksara adalah sistem 

tanda grafis yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan sedikit 

banyak mewakili ujaran, jenis sistem tanda grafis tertentu misalnya aksara 

pallawa, aksara inka, huruf. Beraksara memiliki aksara, mampu membaca 

dan menulis usaha itu dapat dianggap sebagai langkah awal proses 

peralihan dari bahasa ibu sampai bahasa nasional.
1
 

Perkembangan bahasa untuk anak taman kanak-kanak berdasarkan 

perkembangan bahasa di TK tahun 2010 pengembangan 3 aspek yaitu
2
 : 

a. Menerima Bahasa 

Menerima bahasa yaitu menerima bahasa secara reseptip terdiri 

dari perkembangan menyimak perkembangan orang lain, mengerti 2 

perintah yang diberikan secara bersamaan, memeahami cerita yang 

dibacakan, mengenal perbendaharaan kata mengenai sifat mengerti 

beberapa perintah, mengulang kalimat yang lebih komplek, memahami 

aturan dalam suatu permainan. 

 

 

                                                           
1
 Undang-undang SisDikNas No. 14 Tahun 2005, hlm. 11-12 

2
 Pengembangan Bahasa Di TK  (Kemdiknas 2010), hlm. 14 
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b. Mengungkap bahasa 

Kemampuan ini adalah kemampuan bahasa ekspresif. 

Kemampuan ini bisa muncul dalam bentuk kemampuan berbicara dan 

menulis. Pencapaian kemampuan bahasa diantaranya kemampuan 

menjawap pertanyaan yang lebih kompleks, meyebutkan kelompok 

gambar yang mempunyai bunyi yang sama, berkomunikasi secara 

lisan, mempunyai perbendaharaan kata serta mengenal symbol-simbol 

untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung, menyusun kalimat 

sederhana dalam bentuk lengkap. Memiliki banyak kata-kata untuk 

mengeksprsikan ide pada orang lain, melanjutkan sebagian cerita / 

mendongeng yang telah diperdengarkan. 

c. Keaksaraan 

Kemampuan meliputi kemampuan menyebutkan symbol-

symbol yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada di sekitar, menyebut kelompok gambar yang memiliki 

bunyi atau huruf, membaca nama diri sendiri. 

2. Tujuan Keaksaraan 

Pengembangan kemampuan awal melalui baca tulis melalui 

berbegai bentuk permainan di TK  bertujuan untuk:
 3
 

a. Mendekteksi kemampuan awal membaca dan menulis anak. 

                                                           
3
Persiapan Membaca dan Menulis Permulaan Melalui Permainan (Jakarta : DepDikNas , 

2007) 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



11 

b. Mengembangkan kemampuan menyimak, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan berbagai hal melalui bentuk gambar dan 

permainan. 

c. Melatih kelenturan motorik halus anak melalui berbagai bentuk 

permainan oleh tangan dalam rangka mempersiapkan anak mampu 

membaca dan menulis. 

3. Pembelajaran Keaksaraan 

Pembelajaran keaksaraan seperti bahasa sudah dimulai sejak bulan 

pertama kehidupan 

                        

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
4
 

 

4. Metode BCCT 

BCCT (Beyond Center And Circle Times) dicetuskan oleh Pamela C. 

Phelps, Ph.D dan dikembangkan oleh Creative Center for Childhood Research 

(CCCRT) di Florida, Amerika Serikat dimana Pamela langsung bertindak 

sebagai direkturnya. BCCT (beyond center and circle times) dikembangkan 

oleh Pamela C. Phelps, Ph.D setelah meneliti banyak Negara termasuk 

Indonesia dan memiliki creative preschool sebagai model sekolah insklusif, 

Pamela melakukan penelitian selama 30 tahun.
5
 

                                                           
4
 Al Qur ‘an dan Terjemahannya (Jakarta : DepagRI, 1994) 

5
 Departemen Pendidikan Nasional, Konsep Pendidikan BCCT (beyond center and circle 

times), Bahan Seminar Pendidikan Anak Usia Dini,(Yogyakarta : Direktorat PAUD Yogyakarta) 
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a. Pengertian BCCT 

BCCT (Beyond Center and Circle Times) yang berarti lebih jauh 

tentang sentra dan saat lingkaran. Melalui metode BCCT diarahkan untuk 

membangun berbagai pengetahuan anak dengan membangun dan 

menciptakan sendiri melalui berbagaivariasi pengalaman main di sentra-

sentra kegiatan pembelajaran sehigga mendorong minculnya kreatifitas 

anak, sementara peran pendidik (guru) sebagai mentor, motivator dan 

fasilitator yang memberikan pijakan-pijakan (scaffolding).
6
 Dikatakan saat 

lingkaran karena pijakan yang diberikan sebelum dan sesudah bermain dan 

berlajar dilakukan di dalam setting lingkaran. 

BCCT (beyond center and circle times) adalah metode 

penyelenggaraan PAUD yang berpusat pada anak dalam proses 

pembelajaran berpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran. 

BCCT (beyond center and circle times) dapat dikatakan sebagai konsep 

belajar dimana pendidik (guru) menghadirkan dunia nyata di dalam kelas 

dan mendorong anak didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan 

penyelenggaraan PAUD yang berfokus pada anak yang dalam proses 

pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat dalam lingkaran dengan 

menggunakan 4 jenis pijakan (scaffolding) untuk mendukung 

perkembangan anak. Empat pijakan tersebut adalah : 

                                                           
6
 Luluk Asmawati, dkk. Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta : 

Universitas Terbuka, 2008), hal. 10.31 
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a.  Pijakan lingkungan main 

b.  Pijakan sebelum main 

c.  Pijakan selama main 

d.  Pijakan setelah main 

Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah yang disesuaikan 

dengan perkembangan yang dicapai anak yang diberikan sebagai pijakan 

untuk mencapai perkembangna yang lebih tinggi. 

Sentra main adalah zona atau area main anak yang dilengkapi 

dengan seperangkat alat main yang  berfungsi  sebagai pijakan lingkungan 

yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam 3 jenis 

main yaitu : (1). Main sensorimotor atau fungsional, (2). Main peran, dan 

(3) main pembangunan 

Saat lingkaran adalah dimana pendidik (Guru/Kader/Pamong) 

duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberikan pijakan 

anak yang dilakukan sebelum dan sesudah main . 

b. Tujuan Pendekatan BCCT 

Tujuan dari pendekatan BCCT ini antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses pembelajaran diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan sisiwa bekeja mengalami, bukan transfer pengetahuan dari 

guru ke sisiwa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan dari pada 

hasil. 
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b. Siswa dapat mengerti apa makan belajar, apa manfaatnya, dan 

bagaiman mencapainya. Mereka sadar bahwa apa yang mereka pelajari 

akan berguna bagi hidupnya nanti 

c. Memposisikan guru hanya sebagai pengarah dan pembibing atau 

inspirator, bukan sebagai center, dan penceramah dalam strategi 

belajar. 

d. Meletakkan pendidikan dasar keimanan, ketakwaan serta seluruh aspek 

keperibadian (ESQ) yang diperlukan anak didik dalam menyesuikan 

diri dengan lingkungan untuk pertumbuh kembangan selanjutnya 

e. Terjalin kerja sama, saling menunjuang antara siswa dengan sisiwa, 

dan siswa dengan guru, sehingga menyebabkan sisiwa kretis dan guru 

kreatif. 

f. Membuat situasi belajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

sehingga siswa dapat belajar sampai tingkatan “Joy Of Discovery”, 

tertantang untuk dapat memecahkan masalah dengan menerapkan 

pengetahuan yang diperolehnya. 

c. Pengenalan Sentra dan Lingkaran dalam Kelas 

Model pendekatan sentra menitik beratkan pada pandangan ahli 

pendidikan. Kegiatan pengajaran harus disesuaikan dengan sifat dan 

keadaan individu yang mempunyai tempat dan irma perkembangan 

berbeda satu dengan yang lainya. 

Menurut Helen Parkhust (1807) seorangahli pendidikan di 

Amerika, mengemukakan bahwa kegiatan pengajaran haurs memberikan 
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kemungkinan kepada murid untuk berintraksi, bersosialisasi dan bekeja 

sama dengan murid lain dalam mengerjakan tugas tertentu secara mandiri. 

Pandangan ini tidak  mementingkan aspek individu, tetapi juga aspek 

sosial. Bentuk pengajarannya memadukan model klasikal  dan individual. 

Pendekatan sentra berfokus pada anak.  Pembelajaran berpusat di 

sentra main dan saat anak dalam lingkaran . sentra main yang berungsi 

sebagai Area main yang dilengkapi seperangkat alat main yang berfungsi 

sebagai  pijakan lingkungan  yang diperlukan untuk mendukung 

perkembangan anak.  Sedangkan saat lingkaran adalah saat pendidikan 

duduk bersama anak dengan posisi melingkar untuk memberi pijakan pada 

anak yang dilakukan sebelum dan sesudah main. 

Ruang kelas dapat dimodifikasikan menjadi kelas-kelas kecil, yang 

disebut ruangan atau sentra-sentra . tiap sentra terdiri dari satu bidang 

pengebangan. Ada sentra Ibadah, sentra Bahan Alam, sentra main / sentra 

Seni dan sentra Main Peran Mikro, Sentra Balok, sentra Persiapan sentra 

Seni dan Kreatifitas, sentra Musik dan Oleh Tubuh, sentra Memasak.  

Seorang guru betanggung jawab pada 7-12 siswa saja dengan moving  

class (kelas berpindah-pindah) setiap hari dari satu sentra ke sentra lain. 

Untuk menerapkan metode ini, guru harus mengikuti pijakan-

pijakan guna membentuk keteraturan bermain dan belajar. Pijakan pijakan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



16 

a. Pijakan lingkungan 

Guru menata lingkungan yang disesuaikan dengan intersitas 

dan densitas 

b. Pijakan sebelum bermain 

 Guru meminta sisiwa untuk membentuk lingkaran 

 Guru ada diantara siswa sambil bernyayi 

 Guru meminta para siswa untuk duduk melingkar 

 Guru meminta para sisiwa berdo’a bersama 

 Guru menanyakan sisiwa kesiapan mendengar cerita dan memasuki 

sentra 

 Guru memulai bercerta menggunakan media yang sesuai tema 

 Guru mengimformasikan jensi maian yang ada dan 

menyeampaikan aturan bermaian 

 Guru meminta sisiwa untuk masuk kearena sentra 

c. Pijakan saat  bermain 

 Guru mempersiapkan catatan perkembangan sisiwa 

 Guru mencatat perilaku, kemampuan dan celetukan sisiwa 

 Guru membantu sisiwa jika dibutuhkan 

 Guru mengingatkan sisiwa bila ada yang lupa atau melanggar 

aturan 

d. Pijakan setelah bermaian 

 Guru meminta sisiwa untuk membereskan mainn dan alat yang 

dipakai 
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 Guru meminta siswa menceritakna pengalmaan bermaiannya 

sambil menghitung jumlah kegiatan yang idlakukan 

 Guru menutup kegiatan dengna berdo’a bersama 

 Guru membagikan buku komunikasi sebelum pulang. 

 

B. Tinjuan Pustaka 

Mengenalkan keaksaraan pada anak boleh dilakukan asalkan sesuai 

dengan tingkat  pencapaian perkembanagn dan indikator keaksaraan yang ada 

pada kurikulum tahun 2004. Salah satu indikator usia 4-5 tahun berkaitan 

dengan keaksaraan yaitu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal di 

lingkungan sekitar. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

mengenalkan keaksaraan pada anak usia 4-5 tahun. Salah satunya dengan 

menggunakan strategi  pembelajaran yang tepat. 

Berkaitan dengan strategi pembelajaran, Djamarah  mengungkapkan bahwa 

Strategi pembelajaran memiliki tujuh komponen, yaitu: tujuan pembelajaran, 

bahan ajar, kegiatan  pembelajaran, media pembelajaran, metode  

pembelajaran, sumber belajar, dan evaluasi  pembelajaran. Tetapi untuk 

melihat strategi yang dipakai dalam mengenalkan keaksaraan, peneliti 

membatasi hanya lima komponen saja yang dilihat sesuai proses pembelajaran 

mengenalkan keaksaraan.  Komponen tersebut yaitu: tujuan mengenalkan 

keaksaraan, kegiatan mengenalkan keaksaraan, media mengenalkan 

keaksaraan, metode mengenalkan keaksaraan, dan alat  penilaian atau 

evaluasi. Menyikapi hal tersebut, sudah banyak TK yang memfasilitasi  

pembelajaran mengenalkan keaksaraan agar menjadi sebuah kegiatan yang 
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menarik bagi anak. Salah satunya dengan menggunakan model  pembelajaran 

sentra. Soendari mengungkapkan bahwa model pembelajaran sentra adalah 

model  pembelajaran yang melihat kemampuan setiap anak dari tolok ukur 

kemampuan klasifikasi yang dibangun melalui serangkaian aktivitas yang 

menggunakan benda-benda (mainan) konkret.  Senada dengan pendapat 

Soendari, Mutiah juga mengungkapkan hal yang sama dan membagi model 

pembelajaran sentra menjadi tujuh, yaitu sentra bahan alam dan sains, sentra 

balok, sentra seni, sentra bermain  peran, sentra persiapan, sentra agama, dan 

sentra musik. Sentra yang sesuai dengan pembelajaran mengenalkan 

keaksaraan bagi anak adalah sentra  persiapan. 

Beyond Centers and Circles Time (BCCT) adalah metode penyelenggaraan 

PAUD yang berpusat pada anak yang dalam proses pembelajarannya berpusat 

di sentra main dan saat anak dalam lingkaran. Beyond Centers and Circles 

Time (BCCT) dapat dikatakan sebagai konsep belajar dimana pendidik (guru) 

menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong anak didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) adalah metode  yang 

berpusat pada anak dan dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main 

dan saat anak dalam lingkaran.BCCT dapat dikatakan sebagai konsep dimana 

guru atau  pendidik menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong 

anak didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari – hari. 
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Pembelajarandenganmenggunakanmetode BCCT dengan menggunakan empat 

pijakan. empat pijakan tersebut akan penulis jelaskan pada pembahasan 

berikutnya. Di Indonesia metode ini lebih dikenal dengan Sentra dan lingkaran 

(Seling). metode pengajaran yang menempatkan siswa pada posisi yang 

proposional. Pendekatan sentra dan lingkaran berfokus pada anak.  

 Menurut Minet (1994) mendeskripsikan bahwa pengembangan kognitif 

seorang anak yang telah berusia lebih dari satu tahun dapat dilakukan dengan 

memberikan kesempatan pada aak untuk lebih banyak berbicara, 

mempraktikkan keterampilan baru, mengeksplorasi tempat-tempat baru, 

bermain dengan beragam alat permainan, menyimak cerita dan melihat-lihat 

buku bergambar.  

Rohita(2013) dari PG PAUD FIP UNESA (Universitas Surabaya) juga  

melakukan penelitian yang serupa dengan judul “Srategi Pembelajaran 

Mengenalkan Keaksaraan Anak Kelompok B Dalam Model Pembelajaran 

Sentra Persiapan Di TK I islam Al Fajar”, dalam penelitiannya juga 

mengalami peningkatan dalam kemampuan berbahasa pada peserta 

didiknya.Terlihat bahwa berbagai macam densitas yang disiapkan oleh guru di 

sentra persiapan mampu meningkatkan keaksaraan anak. Penggunaan metode 

dan media yang tepat, bervariasi, dan menarik mampu menghilangkan rasa 

bosan anak dan mendorong anak untuk mengerjakan kegiatan yang diberikan 

oleh guru sampai selesai.  Kemudian hambatan terbesar dalam pembelajaran 

mengenalkan keaksaraan di sentra persiapan adalah terdapat beberapa anak 
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yang belum bisa membaca kalimat sederhana dengan lancar. Sehingga guru 

memberikan kegiatan tambahan untuk meningkatkan keaksaraan  

Menurut Lilik Sustiari (2014) penelitian yang dilakukan dalam judul 

“Peningkatan Kemampuan Keaksaraan Pada Anak Melalui Metode Teka – 

Teki Bergambar Pada RA Muslimat NU Pasuruan I Martoyudan Magelang”. 

Penggunaan teka - tekibergambar dalam pembelajaranbagi anak didik 

dilakukan dengan memperlihatkan gambar – gambar dengan kartu yang diberi 

tema yang sesuai dengan tema pada pembelajaran di kelas tersebut. Terdapat 

peningkatan kemampuan mengenal huruf latin sederhana dengan 

menggunakan kartu gambar sebagi media pembelajaran pada anak didik. 

C. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran mengenal keaksaraan melalui metode BCCT pada anak 

salah satunya adalah dengan menggunakan kartu kata. Namun, berdasarkan 

hasil pengamatan pembelajaran pada kelompok A TK Yaa Bunayya 

Pekalongan Barat pada Semester I peserta didik cenderung kurang tertarik 

dengan pembelajaran mengenal keaksaraan. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya teknik khusus yang dapat merangsang kemampuan mengenal 

keaksaraan pada peserta didik. Hal inilah yang mendorong untuk 

dilakukannya penelitian berkaitan dengan peningkatan kemampuan 

pengenalan keaksaraan dengan metode BCCT. Dari pemaparan di atas dapat 

di susun kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

Pembelajaran peningkatan keaksaraan kurang berhasil 

Pembelajaran malalui metode BCCT dengan kartu 

gambar 
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Bagan 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teoretis di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis tindakan untuk penelitian ini sebagai berikut. Melalui bercerita 

menggunakan gambar diduga dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 

pada peserta didik sebagai berikut: 

1. Ada peningkatan proses dalam pembelajaran pengenalan keaksaraan 

peserta didik setelah dilakukan pembelajaran melalui metode BCCT. 

2. Ada peningkatan kompetensi dalam pembelajaran peningkatan pengenalan 

keaksaraan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan metode 

BCCT dengan kartu gambar. 

3. Ada perubahan perilaku dalam pembelajaran peningkatan pengenalan 

keaksaraan peserta didik setelah dilakukan pembelajaran dengan metode 

BCCT dengan kartu gambar. 

Peningkatan proses 

Peningkatan kemampuan 

Perubahan prilaku 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian di lakukan di TK Yaa Bunayyaa pada kelas kelompok A 

Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan.  

Waktu penelitian : 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

No. Siklus TK/Kelompok  Hari/Tanggal Jam 

1. I TK Yaa Bunayya 

Kelompok A 

Senin-Kamis 

22-25 Oktober 2018 

07.30-12.15 

2. II TK Yaa Bunayya 

Kelompok A 

Senin-Kamis 

10-13 November 2018 

07.30-12.15 

 

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa TK Yaa Bunayyaa keompok A 

dengan jumlah siswa 15, laki-laki 6  anak dan perempuan 9 anak, dengan 

rata-rata usia 4-5 tahun. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel ini adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik 

perhatian. Dalam hal ini ada 2 variabel yaitu : 

- Kemampuan anak mengenal keaksaraan melalui metode BCCT 

- Bermain kartu kata bergambar 
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4. Definisi Penelitian 

Definisi operasional penelitian digunakan untuk mempertegas dan 

menghindari kesalahpahaman terhadap masalah-masalah pokok dalam 

penelitian ini. Adapun masalah pokok dalam penelitian yaitu kurangnya 

media yang memadai dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

beberapa metode antara lain : 

a. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengetahui perilaku-

perilaku siswa pada saat proses pembelajaran peningkatan pengenalan 

keaksaraan di sentra persiapan melalui metode kartu kata bergambar 

selama siklus I dan siklus II berlangsung dalam metode BCCT. 

b. Wawancara 

Dalam metode BCCT kegiatan wawancara berisi beberapa 

pertanyaan untuk siswa sebagai respondennya. Pertanyaan-pertanyaan 

yang ada bertujuan untuk memperoleh data tentang respons siswa 

terhadap pembelajaran peningkatan pengenalan keaksaraan melalui 

kartu kata bergambar pada sentra persiapan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti hasil penelitian 

yang berupa gambar dalam pembelajaran menggunakan metode 

BCCT. Gambar yang diabadikan melalui dokumentasi foto ini berisi 
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peristiwa dan momentum yang menggambarkan perilaku dan aktivitas 

yang dilakukan siswa bersama peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung. Foto yang diambil pada saat proses pembelajaran 

berlangsung merupakan sumber data yang dapat memperjelas data 

yang lain. Hasil dokumentasi dari siklus I dan siklus II dibandingkan 

untuk melihat gambaran perilaku siswa beserta perubahannya. 

d. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis secara kualitatif. Uraian tentang analisis data secara kualitatif 

adalah sebagai berikut.Analisis kualitatif dilakukan untuk menganalisis 

data non tes yang diperoleh dari siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Data-data kualitatif diperoleh melalui hasil deskripsi 

perilaku, catatan harian, wawancara, dan dokumentasi foto. Data-data 

tersebut dianalisis dan dideskripsikan secara mendetail. Hasil analisis 

data kualitatif ini digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku 

siswa setelah mengikuti pembelajaran peningkatan pengenalan 

keaksaraan melalui metode kartu katabergambar pada siklus I dan 

siklus II. Selain itu, data nontes juga digunakan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap penggunaan metode kartu katabergambar 

dalam pembelajaran BCCT pada sentra persiapan. 
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B. Desain Penelitian 

Observasi awal dilakukan sebelum melaksanakan keempat tahap di 

atas supaya pendidik dapat mengetahui kondisi peserta didik selama 

melaksanakan pembelajaran di kelas untuk mengidentifikasi kesulitan-

kesulitan peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti dan peserta 

didik bisa saling mengenal sehingga penelitian yang akan dilakukan dapat 

berlangsung dengan lancar. Sebelum penelitian tindakan siklus I dilaksanakan, 

peneliti melakukan pra siklus untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

peserta didik  dalam peningkatan kemampuan keaksaraan melalui metode 

BCCT dengan kartu kata gambar. Hasil pra siklus dijadikan pedoman untuk 

perbaikan pada siklus I dan siklus II. 

1. Pra Siklus 

Sebelum dilaksanakan penilitian, anak-anak melaksanakan 

pembelajaran seperti biasa. Di kelas anak-anak hanya diberikan muatan 

teoritis mengenai materi pembelajaran sesuai tema dan indicator 

pemebalajaran yang sudah ada. Dari kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan anak terlihat kurang antusias dalam mengikuti kegiatan  

seperti kegiatan pemncampuran warna, mengenal huruf abjad, 

menggambar, menyebut benda yang diperlihatkan oleh guru. 

Dari sinilah peneliti merasa perlunya adanya tindakan untuk 

mengkondisikan anak supaya dapat konsentrasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Melalui metode Beyond Center and Cirles Times dalam sentra 

perrsiapan menurut peneliti sksn dspst menjswsb permasalahan di atas. 
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2. Siklus 1 

a. Perencanaan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah 

tindakan secara rinci mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 

Menyediakan media atau alat peraga untuk pengajaran, menentukan 

dan merencanakan pembelajaran yang mencakup metode atau teknik 

mengajar, mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pertemuan pertama hari Senin tanggal 29 Oktober 2018 

peneliti melakukan aktifitas pemberian tugas dengan pembelajaran 

keaksaraan dengan kartu huruf. Pelaksanaan dilakukan di sentra 

persiapan, dengan aktivitas tindakan sebagai berikut : 

1) Pijakan lingkungan main 

- Guru mengelola lingkungan main dalam sentra. 

- Guru menyiapkan peralatan dan menyeting tempat yang akan 

digunakan dalam pembelajaran di sentra persiapan seperti : 

 Menyiapkan peralatan: kartu kata bergambar. 

2) Pijakan sebelum main 

- Guru bersama anak memasuki ruang sentra, kemudian duduk 

bersama melingkar.  

- Guru memberi salam, “Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh”. Anak-anak menjawab salam, “Wa’alaikum 

salam warahmatullahi wabarakatuh” 
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- Guru menanyakan kabar anak-anak, “Bagaimana kabarnya hari 

ini?” Anak-anak menjawab, “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu 

Akbar”! 

- Guru mengabsen dan bertanya kepada anak-anak, “Siapa hari 

ini yang tidak berangkat?” Anak-anak menjawab, “Berangkat 

semua, Ustadzah!” 

- Guru memilih salah satu anak untuk memimpin do’a bersama 

sebelum belajar. Salah satu anak terpilih dan memimpin teman-

temannya untuk berdo’a. Anak berkata “Do’a sebelum belajar”, 

semua anak serempak melafadzkan do’a “Robbi zidni ilma 

warzuqni fahma, amiin”. 

- Guru memulai pelajaran. “Hari ini, kita akan belajar tentang 

keaksaraan”. Guru bertanya “Siapa yang sudah hafal huruf 

abjad?”. Anak-anak menjawab serempak “Saya….!” 

- Guru menjelaskan ke anak-anak, kalau hari ini kita akan belajar 

tentang keaksaraan. 

- Guru mengajak anak-anak untuk bermain kartu kata 

bergambar. Guru bertanya “Siapa yang mau ikut?” Anak-anak 

menjawab, “Saya Ustadzah!”. 

- Guru memberi contoh dengan cara mengambil gambar yang 

ada tulisannya kemudian membaca gambarnya. 

- Anak melihat dan antusias ingin mencoba. Guru mengingatkan 

kepada anak sebelum bermain kartu kata bergambar ada 
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beberapa hal yang perlu diperhatikan saat bermain di sentra 

persiapan, yaitu ambil mainan, mainkan, tunjukkan dan 

bereskan. Setelah anak-anak sepakat dengan aturan tersebut 

kemudian guru mempersilahkan anak untuk bermain di tempat 

yang sudah disediakan di sentra persiapan. 

3) Pijakan saat main 

- Anak-anak bermain sesuai dengan yang diminatinya secara 

berkelompok pada permainan-permainan yang telah disiapkan 

guru pada pijakan lingkungan main. 

- Saat bermain guru memperhatikan anak-anak yang sedang 

bermain dengan cara menebak gambar yang diperlihatkan oleh 

teman yang lain. 

- Guru bertanya pada anak sambil memperlihatkan salah satu 

kartu kata bergambar secara bergantian sambil membuat 

penilaian siapa saja yang belum bisa bermain kartu kata 

bergambar. 

- Guru mengingatkan waktu main sudah selesai dan mengajak 

anak-anak membereskan alat main anak. 

4) Pijakan selesai main 

- Guru mengajak anak-anak duduk melingkar dan bertanya 

kepada masing-masing anak tentang pengalaman selama 

bermain. Guru bertanya “Bagaimana perasaan teman-teman 

hari ini saat bermain?”, anak-anak menjawab dengan semangat 
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“Asyik Ustadzah”, dan ada di antara anak yang berkata “Besok 

kita main lagi ya, Ustadzah?” guru menjawab “Ya, Insya Allah 

besok kita lanjutkan lagi. 

- Guru menutup kegiatan dengan membaca bacaan hamdallah 

bersama-sama. 

c. Observasi dan Evaluasi 

Selama guru melakukan tindakan kelas dilakukan observasi 

dalam mengamati anak bermasalah dalam mengerjakan tugas dan hasil 

dari kegiatan anak. Observasi dilakukan peneliti dan dibantu oleh 

rekan sejawat, yaitu saudari Cici Ambar Indah, S.Pd.I. 

Observasi pada siklus 1 ini peneliti melakukan penilaian 

tingkat kemampuan pelaksanaan dalam tugas dan dalam memberikan 

kesimpulan terhadap perubahan yang terjadi pada kegiatan 

pembelajaran keaksaraan. Data yang peneliti dapat dicatat dalam 

bentuk tabel, demikian hasil penilaian yang peneliti dapatkan. 

Tabel 3.2 

Hasil Penilaian Anak Pada Siklus 1 

No. Nama 
Pertemuan ke 

1 2 3 4 

1. Aqila B B B A 

2. Azmi B B B B 

3. Arsyad B A A B 

4. dzakiyya A A A A 

5. Jundi C C C C 

6. Khayra B C C C 

7. Kevin B B B B 

8. Kirania B C A B 
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9. Marsya C C C B 

10. Najwa A A A A 

11. Qilla B B B B 

12. Seira B B B A 

13. Wahid C C C C 

14. Yusuf B C C B 

15. Zaya B B B B 

 

Keterangan : 

A = Berkembang Sesuai Harapan  

B = Mulai Berkembang 

C = Belum Berkembang 

Dari penilaian di atas didapatkan hasil sebagai berikut, pada 

pertemuan 1 anak yang mendapat nilai A sejumlah 2 anak, sedangkan 

yang mendapat nilai B sejumlah 10 dan yang mendapatkan nilai C 

sejumlah 3 anak. Pada pertemuan 1 ini anak-anak dapat mengenal 

huruf dalam pembelajaran keaksaraan. 

Pertemuan 2, anak-anak yang mendapatkan nilai A sejumlah 3 

anak, sedang yang mendapatkan nilai B sejumlah 6 anak dan yang 

mendapatkan nilai C sejumlah 6 anak. Pada pertemuan 2 ini anak-anak 

dapat menyesuaikan kata dengan gambar dalam pembelajaran 

keaksaraan. 

Pada pertemuan 3, anak-anak yang mendapatkan nilai A 

sejumlah 4 anak, sedangkan yang mendapat nilai B sejumlah 6 anak 

dan yang mendapat nilai C sejumlah 5 anak. Pada pertemuan 3 ini 

anak-anak dapat melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar 

dalam pembelajaran keaksaraan.  
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Pada pertemuan 4, anak-anak yang mendapatkan nilai A 

sejumlah 4 anak, sedang yang mendapat nilai B sejumlah 8 anak dan 

yang mendapatkan nilai C sejumlah 3 anak. Pada pertemuan 4 ini 

anak-anak dapat membaca kartu kata bergambar dalam pembelajaran 

keaksaraan. 

Tabel 3.3 

Tingkat Pengenalan Keaksaraan Anak Pada Siklus I 

No. Bahasa Anak 

Tingkat Penilaian Anak 

Belum 

Bisa 

Perlu 

Bantuan 

Mampu 

Sendiri 

1. Mengenal huruf 6 6 3 

2. Kesesuaian kata dengan gambar 5 6 4 

3. Keaktifan anak dalam 

melakukan kegiatan bermain 

kartu kata bergambar 

3 8 4 

4. Membaca kartu kata bergambar 5 6 4 

Jumlah 19 26 15 

Presentase Kemampuan Penilaian 31,67% 43,33% 25% 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi siklus pertama dapat diukur tingkat 

kemampuan dan keberhasilan pada kemampuan anak merespon 

pembelajaran keaksaraan. Melalui data dapat ditafsirkan dan dianalisa 

perkembangan bahasa anak belum begitu meningkat. 
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Grafik 3.1 

Prosentase Pengenalan Keaksaraan Anak Pada Siklus 1 

 

Dari hasil penelitian setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 

keaksaraan terdapat 31,67% yang “belum bisa” melakukan kegiatan 

tersebut dikarenakan beberapa faktor. Faktor yang dominan pada anak 

yang belum bisa, disebabkan anak belum mau mencoba sendiri, 

diantara mereka masih asik memperhatikan temannya atau hanya 

membantu teman tidak mau melakukan sendiri dan atau tidak berminat 

dalam kegiatan. 

Sedangkan anak yang “perlu bantuan” guru terdapat 43,33% 

anak. Anak yang memerlukan bantuan adalah anak yang berminat 

dalam kegiatan tetapi belum mampu melaksanakan tugas sendiri, 

masih memerlukan pendampingan dan arahan dari guru. Dilihat dari 

prosentase tersebut paling dominan dan dapat ditafsirkan kemauan 

anak dalam kegiatan belajar mengajar di sentra bahasa tinggi. 

Sementara sisanya 25% anak sudah mampu mandiri dalam 

melaksanakan tugas. Mereka cenderung aktif dan komunikatif dalam 

31,67% 

43,33% 

25% 

Belum Bisa Perlu Bantuan Mampu Sendiri
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kegiatan sehingga mampu merespon dengan baik terhadap 

pembelajaran keaksaraan. 

Pada siklus 1 ini kemampuan anak dalam merespon kegiatan 

pembelajaran keaksaraan masih kurang, dikarenakan anak baru 

beradaptasi dengan kegiatan yang ada. Dilihat sedikitnya prosentase 

pada kemandirian anak dalam merespons, menilai dan melaksanakan 

kegiatan. Untuk itu dirasa perlu untuk melaksanakan tindak lanjut pada 

siklus 2 dengan cara mengulang kegiatan yang ada guna tercapai 

sebuah tujuan. 

3. Siklus 2 

a. Perencanaan Tindakan 

Dalam siklus 2 ini peneliti melakukan perencanaan tindakan 

pengulangan membaca kartu kata bergambar sesuai dengan siklus 1 

tetapi lebih ditekankan pada kemandirian anak. Kegiatan dimulai dari 

menyediakan media atau alat peraga untuk pengajaran, menentukan 

dan merencanakan pembelajaran yang mencakup metode atau teknik 

mengajar, mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pertemuan pertama hari Senin tanggal 12 November 2018 

peneliti melakukan aktifitas pemberian tugas dengan membaca  kartu 

kata bergambar. Pelaksanaan dilakukan di sentra persiapan, dengan 

aktivitas tindakan sebagai berikut : 
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1) Pijakan lingkungan main 

- Guru mengelola lingkungan main dalam sentra. 

- Guru menyiapkan dan menyeting tempat yang akan digunakan 

dalam pembelajaran di sentra sains, seperti : sharing tentang 

gambar-gambar yang telah digunakan sebelumnya. 

2) Pijakan sebelum main 

- Guru bersama anak memasuki ruang sentra, kemudian duduk 

bersama melingkar.  

- Guru memberi salam, “Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh”. Anak-anak menjawab salam, “Wa’alaikum 

salam warahmatullahi wabarakatuh” 

- Guru menanyakan kabar anak-anak, “Bagaimana kabarnya hari 

ini?” Anak-anak menjawab, “Alhamdulillah, luar biasa, Allahu 

Akbar”! 

- Guru mengabsen dan bertanya kepada anak-anak, “Siapa hari 

ini yang tidak berangkat?” Anak-anak menjawab, “Berangkat 

semua, Ustadzah!” 

- Guru memilih salah satu anak untuk memimpin do’a bersama 

sebelum belajar. Salah satu anak terpilih dan memimpin teman-

temannya untuk berdo’a. Anak berkata “Do’a sebelum belajar”, 

semua anak serempak melafadzkan do’a “Robbi zidni ilma 

warzuqni fahma, amiin”. 
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- Guru memulai pelajaran. “Hari ini, kita akan mengulang belajar 

kartu bergambar, apakah teman-teman sudah siap?”. Anak-

anak menjawab “Kami siap Ustadzah” 

- Guru mengingatkan, “Teman-teman, kemarin Ustadzah melihat 

di antara teman-teman ada yang belum bisa. Ustadzah ingin 

mengulang supaya teman-teman yang belum bisa menjadi bisa 

dan yang sudah bisa jadi lebih bisa. Nanti semua mencoba 

ya…?” Anak-anak menjawab, “Iya Ustadzah!”. 

- Guru mengingatkan kepada anak sebelum bermain yang perlu 

diperhatikan di sentra sains yaitu, ambil mainan, mainkan, 

tunjukkan, dan bereskan. Setelah anak-anak sepakat dengan 

aturan tersebut kemudian guru mempersilahkan anak untuk 

bermain di tempat yang sudah disediakan di sentra persiapan. 

3) Pijakan saat main 

- Guru mempersilahkan anak-anak mengambil kartu kata 

bergambar dan mulai saling menebak gambar apa saja yang 

diperlihatkan.  

- Anak-anak melaksanakan dengan antusias. Guru 

memperhatikan, hampir semua anak sudah memahami dan 

melaksanakan kegiatan keaksaraan dengan baik. 

- Setelah kegiatan bermain kartu kata bergambar selesai, di 

sentra persiapan anak-anak bermain sesuai dengan yang 
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diminatinya secara berkelompok pada permainan-permainan 

yang telah dipersiapkan guru pada pijakan lingkungan main. 

- Di sela-sela bermain anak, guru sharing kepada beberapa anak 

yang terlihat belum bisa dalam melakukan kegiatan bermain 

kartu kata bergambar. 

- Guru mengingatkan waktu main sudah selesai dan mengajak 

anak-anak membereskan alat main anak.  

4) Pijakan selesai main 

- Guru mengajak anak-anak duduk melingkar dan bertanya 

kepada masing-masing anak tentang pengalaman selama 

bermain. Guru bertanya “Bagaimana perasaan teman-teman 

hari ini saat bermain?”, anak-anak menjawab dengan semangat 

“Asyik Ustadzah”, dan ada di antara anak yang berkata “Besok 

kita main lagi ya, Ustadzah?” guru menjawab “Ya, Insya Allah 

besok kita lanjutkan lagi. 

- Guru menutup kegiatan dengan membaca bacaan hamdallah 

bersama-sama. 

c. Observasi dan Evaluasi 

Selama guru melakukan tindakan kelas dilakukan observasi 

dalam mengamati anak bermasalah dalam mengerjakan tugas dan hasil 

dari kegiatan anak. Observasi dilakukan peneliti dibantu oleh rekan 

sejawat, yaitu Cici Ambar Indah, S.Pd.I. 
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Dalam observasi pada siklus 2 ini peneliti melakukan penilaian 

tingkat kemampuan pelaksanaan dalam tugas dan dalam memberikan 

kesimpulan terhadap pembelajaran keaksaraan. Demikian hasil 

penilaian yang peneliti dapatkan. 

Tabel 3.4 

Hasil Penilaian Anak Pada Siklus 2 

No. Nama 
Pertemuan ke 

1 2 3 4 

1. Aqila A A A A 

2. Azmi A A A A 

3. Arsyad A A A A 

4. dzakiyya A A A A 

5. Jundi B B B B 

6. Khayra A B A A 

7. Kevin A A A A 

8. Kirania A A A A 

9. Marsya B B B A 

10. Najwa A A A A 

11. Qilla A A A A 

12. Seira A A A A 

13. Wahid B B B B 

14. Yusuf B B A A 

15. Zaya A A A A 

Keterangan : 

A = Berkembang Sesuai Harapan  

B = Mulai Berkembang 

C = Belum Berkembang 

Dari penilaian di atas didapatkan hasil sebagai berikut, pada 

pertemuan 1 anak yang mendapat nilai A sejumlah 11 anak, sedangkan 

yang mendapat nilai B sejumlah 4 anak,  sedangkan yang mendapatkan 

nilai C sejumlah tidak ada. Pada pertemuan 1 ini anak-anak dapat 

mengenal huruf dalam pembelajaran keaksaraan. 
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Pertemuan 2, anak-anak yang mendapatkan nilai A sejumlah 10 

anak dan yang mendapatkan nilai B sejumlah 5, sedangkan yang 

mendapatkan nilai C tidak ada. Pada pertemuan 2 ini anak-anak dapat 

menyesuaikan kata dengan gambar dalam pembelajaran keaksaraan. 

Pada pertemuan 3, anak-anak yang mendapatkan nilai A 

sejumlah 12 anak, dan yang mendapat nilai B sejumlah 3 anak, 

sedangkan yang mendapat nilai C tidak ada. Pada pertemuan 3 ini 

anak-anak dapat melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar 

dalam pembelajaran keaksaraan.  

Pada pertemuan 4, anak-anak yang mendapatkan nilai A 

sejumlah 13 anak dan yang mendapat nilai B sejumlah 2 anak, 

sedangkan yang mendapatkan nilai C tidak ada. Pada pertemuan 4 ini 

anak-anak dapat membaca kartu kata bergambar dalam pembelajaran 

keaksaraan. 

Tabel 3.5 

Tingkat Pengenalan Keaksaraan Anak Pada Siklus 2 

No. Bahasa Anak 

Tingkat Penilaian Anak 

Belum 

Bisa 

Perlu 

Bantuan 

Mampu 

Sendiri 

1. Mengenal huruf - 5 10 

2. Kesesuaian kata dengan gambar - 3 12 

3. Keaktifan anak dalam 

melakukan kegiatan bermain 

kartu kata bergambar 

- 2 13 

4. Membaca kartu kata bergambar - 3 12 

Jumlah 0 13 47 

Presentase Kemampuan Penilaian 0% 21,67% 78,33% 
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d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi siklus kedua dapat diukur tingkat 

kemajuan dan keberhasilan pada kemampuan imajinasi anak mengolah 

respon pembelajaran keaksaraan. Melalui data di atas dapat ditafsirkan 

dan dianalisa perkembangan bahasa anak meningkat. 

Grafik 3.2 

Prosentase Pengenalan Keaksaraan Anak Pada Siklus 2 

 

Dari hasil penelitian setelah dilakukan kegiatan pembelajaran 

keaksaraan terdapat 0% anak yang “belum bisa”, baik dalam proses 

pembelajaran keaksaraan dengan kemampuan anak dalam merespon 

pembelajaran keaksaraan, sehingga dapat diartikan bahwa minat anak 

untuk mengikuti kegiatan belajar meningkat tajam. Sebagian besar 

anak sudah mau mengikuti kegiatan belajar dengan baik. 

Sedangkan anak yang memerlukan bantuan guru dalam 

merespon kegiatan pembelajaran keaksaraan menurun menjadi 

21,67%. Jumlah tersebut turun daripada jumlah prosentase pada siklus 

1, berarti kemandirian anak merespon meningkat, kefahaman anak 

0% 

21,67% 

78,33% 

Belum Bisa Perlu Bantuan Mampu Sendiri
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dalam memberikan penilaian terhadap pembelajaran keaksaraan 

berkembang baik. Meskipun dari 21,67% anak masih memerlukan 

bantuan dalam memberikan gagasannya, disini anak terlihat lebih aktif 

dan dinamis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Persiklus 

1. Pra Siklus 

Tabel 4.1 

Pra Siklus 

Kemampuan Anak Dalam Pengenalan Keaksaraan Di Kelompok A 

Setelah Mengikuti Kegiatan 

No Nama Anak L/P 

Kemampuan 

Mampu 
Kurang 

Mampu 

Belum 

Mampu 

1. Aqila P    

2. Azmi L    

3. Arsyad L    

4. dzakiyya P    

5. Jundi L    

6. Khayra P    

7. Kevin L    

8. Kirania P    

9. Marsya P    

10. Najwa P    

11. Qilla P    

12. Seira P    

13. Wahid L    

14. Yusuf L    

15. Zaya P    
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Grafik 4.1 

Pra Siklus 

Hasil Penilaian Anak Dalam Pengenalan Keaksaraan Di Kelompok 

A Setelah Mengikuti Kegiatan 

0

2

4

6

8

10

12

Baik Sedang Kurang

Tingkat

Keberhasilan

 

Dari tabel dan grafik di atas dapat dijabarkan bahwa pada proses 

pembelajaran pra siklus yang telah dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 

2018, peneliti memperoleh data pembelajaran pada kegiatan mengenal 

keaksaraan awal dengan metode BCCT anak masih kesulitan sehingga 

banyak yang minta bantuan guru. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran belum 

mencapai tuntas. Pada pembelajaran pra siklus diantara 15 anak hanya 4 

anak (26,67%) yang mulai berkembang, sedangkan 11 anak (73,33%) 

belum berkembang. 

Peneliti juga mengamati anak didik pada saat melakukan kegiatan 

main di pra siklus, berikut adalah hal-hal yang diamati dari anak didik : 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



40 

Tabel 4.2 

Hasil Pengamatan Anak Didik Pra Siklus 

No Aspek Yang  Diamati Jumlah Anak Didik 

1. Mengenal huruf 4 anak 

2. Kesesuaian kata dengan gambar 8 anak 

3. Keaktifan anak dalam melakukan 

kegiatan bermain kartu kata bergambar 

10 anak 

4. Membaca kartu kata bergambar 5 anak 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 4 anak dapat 

mengenal huruf, 8 anak dapat menyesuaikan kata dengan gambar, 10 

anak aktif dalam melakukan kegiatan kartu kata bergambardan 4 anak 

dapat membaca kartu kata bergambar. 

Dari kegiatan pra siklus, peneliti mengamati diri sendiri, 

merefleksi diri sendiri, dan mencari kekurangan dan kelebihan. 

Tabel 4.3 

Hasil Pengamatan Pendidik Pra Siklus 

No Aspek Yang  Diamati Skor 

1. Pemberian motivasi 3 

2. Penjelasan materi 4 

3. Penggunaan media atau alat peraga 3 

4. Penyajian metode 3 

5. Pemanfaatan waktu 4 

6. Penanaman konsep 4 

7. Kesesuaian materi dengan silabus 4 

8. Penggunaan bahasa yang dipahami anak 3 

 Jumlah 28 

 Rata-Rata 3,5 

 

Keterangan : 

1 = Kurang sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Baik Sekali 
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Dari hasil penelitian di atas, kegiatan pembelajaran pra siklus 

belum berhasil, karena berdasarkan pengamatan pada hasil belajar anak, 

jumlah anak yang dapat melakukan kegiatan mengenal keaksaraan dari 

15 anak tidak ada atau 0%, yang sedang 4 anak atau 26,67% dan yang 

kurang 11 anak atau 73,33%. Hal ini dipengaruhi oleh peneliti belum 

dapat memotivasi anak pada saat kegiatan main, media dan metode yang 

digunakan pendidik belum tepat, serta penggunaan bahasa yang kurang 

dipahami anak. 

2. Siklus I 

Tabel 4.4 

Siklus I 

Kemampuan Anak Dalam Pengenalan Keaksaraan Di Kelompok A 

Setelah Mengikuti Kegiatan 

No Nama Anak L/P 

Kemampuan 

Mampu 
Kurang 

Mampu 

Belum 

Mampu 

1. Aqila P    

2. Azmi L    

3. Arsyad L    

4. dzakiyya P    

5. Jundi L    

6. Khayra P    

7. Kevin L    

8. Kirania P    

9. Marsya P    

10. Najwa P    

11. Qilla P    

12. Seira P    

13. Wahid L    

14. Yusuf L    

15. Zaya P    
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Grafik 4.2 

Siklus I 

Hasil Penilaian Anak Dalam Pengenalan Keaksaraan Di Kelompok 

A Setelah Mengikuti 

Kegiatan
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Pada proses pembelajaran siklus I yang telah dilaksanakan dari 

tanggal 29 Oktober – 3 November 2018 peneliti memperoleh data 

pembelajaran pada kegiatan mengenal keaksaraan melalui metode BCCT 

dengan kartu kata bergambar. 

Berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran belum 

mencapai tuntas. Pada perbaikan pembelajaran siklus I masih ada 3 anak 

yang belum bisa melakukan kegiatan mengenal keaksaraan melalui 

metode BCCT dengan kartu kata bergambar dengan baik dan benar.  

Peneliti juga mengamati anak didik pada saat melakukan kegiatan 

main di siklus I, berikut adalah hal-hal yang diamati dari anak didik : 
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Tabel 4.5 

Hasil pengamatan Anak Didik Siklus I 

No Aspek Yang  Diamati Jumlah Anak Didik 

1. Mengenal huruf 7 anak 

2. Kesesuaian kata dengan gambar 8 anak 

3. Keaktifan anak dalam melakukan 

kegiatan bermain kartu kata bergambar 

12 anak 

4. Membaca kartu kata bergambar 8 anak 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 7 anak dapat 

mengenal huruf, 8 anak dapat menyesuaikan kata dengan gambar, 12 

anak aktif dalam melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar dan 

8 anak dapat membaca kartu kata bergambar. 

Dari kegiatan siklus I, peneliti mengamati diobservasi oleh 

supervesor 2 menggunakan lembar observasi. 

Tabel 4.6 

Hasil Pengamatan Pendidik Siklus I 

No Aspek Yang  Diamati Skor 

1. Pemberian motivasi 4 

2. Penjelasan materi 4 

3. Penggunaan media atau alat peraga 3 

4. Penyajian metode 4 

5. Pemanfaatan waktu 3 

6. Penanaman konsep 4 

7. Kesesuaian materi dengan silabus 5 

8. Penggunaan bahasa yang dipahami anak 5 

 Jumlah 32 

 Rata-Rata 4,0 

 

Keterangan : 

1 = Kurang sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Baik Sekali 
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Dari hasil penelitian di atas, kegiatan pembelajaran siklus I belum 

berhasil, karena berdasarkan pengamatan pada hasil belajar anak, jumlah 

anak yang dapat melakukan kegiatan mengenal keaksaraan melalui 

metode BCCT dengan kartu kata bergambar dari 15 anak hanya 4 anak 

atau 26,67%, yang sedang 8 anak atau 53,33% dan yang kurang 3 anak 

atau 20%. Hal ini dipengaruhi oleh peneliti belum maksimal dalam 

penggunaan alat peraga atau media. Sehingga masih ada anak yang 

bingung saat menggambar. 

3. Siklus II 

Tabel 4.7 

Siklus II 

Kemampuan Anak Dalam Pengenalan Keaksaraan Di Kelompok A 

Setelah Mengikuti Kegiatan 

No Nama Anak L/P 

Kemampuan 

Mampu 
Kurang 

Mampu 

Belum 

Mampu 

1. Aqila P    

2. Azmi L    

3. Arsyad L    

4. dzakiyya P    

5. Jundi L    

6. Khayra P    

7. Kevin L    

8. Kirania P    

9. Marsya P    

10. Najwa P    

11. Qilla P    

12. Seira P    

13. Wahid L    

14. Yusuf L    

15. Zaya P    
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Grafik 4.3 

Siklus II 
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Pada proses perbaikan pembelajaran pada siklus II yang telah 

dilaksanakan dari tanggal 5 sampai 10 November 2018 peneliti 

memperoleh data pembelajaran pada kegiatan mengenal keaksaraan 

dengan kartu kata bergambar dengan menggunakan metode BCCT 

berdasarkan data yang diperoleh hasil pembelajaran yang dilaksanakan 

sudah menunjukan adanya peningkatan pembelajaran dibandingkan 

siklus I, perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan sudah berhasil. 

Peneliti juga mengamati anak didik pada saat melakukan kegiatan 

main di siklus I, berikut adalah hal-hal yang diamati dari anak didik : 
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Tabel 4.8 

Hasil Pengamatan Anak Didik Siklus II 

No Aspek Yang  Diamati Jumlah Anak Didik 

1. Mengenal huruf 15 anak 

2. Kesesuaian kata dengan gambar 13 anak 

3. Keaktifan anak dalam melakukan kegiatan 

bermain kartu kata bergambar 

15 anak 

4. Membaca kartu kata bergambar 15 anak 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 15 anak dapat 

mengenal huruf, 13 anak dapat menyesuaikan kata dengan gambar, 15 

anak aktif dalam melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar dan 

15 anak dapat membaca kartu kata bergambar. 

Dari kegiatan siklus II, peneliti mengamati diobservasi oleh 

supervesor 2 menggunakan lembar observasi. 

Tabel 4.9 

Hasil Pengamatan Pendidik Siklus II 

No Aspek Yang  Diamati Skor 

1. Pemberian motivasi 5 

2. Penjelasan materi 4 

3. Penggunaan media atau alat peraga 4 

4. Penyajian metode 4 

5. Pemanfaatan waktu 5 

6. Penanaman konsep 4 

7. Kesesuaian materi dengan silabus 5 

8. Penggunaan bahasa yang dipahami anak 5 

 Jumlah 36 

 Rata-Rata 4,5 

 

Keterangan : 

1 = Kurang sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



47 

5 = Baik Sekali 

Dari hasil penelitian di atas, kegiatan pembelajaran siklus II 

sudah berhasil, karena berdasarkan pengamatan pada hasil belajar anak, 

jumlah anak yang dapat melakukan kegiatan mengenal keaksaraan dari 

15 anak, 12 anak atau 80%, yang sedang 2 anak atau 13,33% dan yang 

kurang 1 anak atau 6,67%. Hal ini dipengaruhi karena peneliti sudah 

maksimal dalam penggunaan alat peraga atau media. 

Berikut adalah temuan dalam siklus II dengan metode BCCT 

pada kegiatan mengenal keaksaraan dengan kartu kata bergambar yang 

menarik dan media pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Tabel 4.10 

Prosentase Hasil Penelitian Anak 

No Aspek 

Yang 

Dinilai 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

B S K B S K B S K 

 

1. 

 

Kegiatan 

mengenal 

keaksaraan 

dengan 

kartu kata 

bergambar 

 

0% 

 

 

26,67% 

73,33% 

 

 

26,67% 

53,33% 

 

 

20% 

80% 

 

 

13,33% 

6,67% 
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Grafik 4.4 

Tingkat Keberhasilan Anak  

Dari Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
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Dari data hasil pembelajaran seperti grafik diatas dapat 

disimpulkan bahwa masih ada kurang lebih 25% dari jumlah anak didik 

yang belum mampu dalam mengenal keaksaraan melalui metode BCCT 

dengan media kartu kata bergambar dan kurang lebih 75% dari jumlah 

anak yang mampu mengenal keaksaraan melalui metode BCCT dengan 

media kartu kata bergambar. 

 

B. Pembahasan Per Siklus 

Pembahasan hasil penggunaan metode BCCT pada kegiatan mengenal 

keaksaraan dengan media kartu kata bergambar. 

1.  Pra Siklus 

Pada pembelajaran pra siklus hasil prosentase hanya 

menunjukkan 0%, dikarenakan saya hanya menggunakan media huruf 
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dan menggunakan strategi demonstrasi. Sehingga anak merasa kesulitan 

dalam mengenal keaksaraan karena proses pembelajaran pada anak tidak 

menggunakan strategi atau pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

anak. 

2.  Siklus I 

Pada pembelajaran siklus I hasil prosentase menunjukan 

peningkatan yaitu mencapai 26,67% karena telah dilakukan perbaikan 

dengan menggunakan media kartu gambar dan penggunaan strategi atau 

pendekatan bermain, yang sesuai dengan karakteristik anak sehingga 

anak dapat mengenal keaksaraan dengan baik. 

Bagi anak-anak bermain selalu menyenangkan, dengan bermain 

anak belajar berbagai hal dan dapat mengekspresikan berbagai 

pertanyaan atau ide-ide yang cemerlang tentang berbagai hal. (Dwi Sunar 

Prasetyono, 2007:5). 

3.  Siklus II 

Pada pembelajaran sik1us II dengan perbaikan menggunakan 

metode BCCT melalui penugasan hasil prosentase semakin meningkat 

yaitu mencapai 80%. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran 

mengenal keaksaraan sudah menggunakan media kartu kata bergambar 

dan melalui metode BCCT, dengan demikian pembelajaran sudah 

menggunakan strategi dan metode yang sesuai dengan karakteristik anak. 

Media yang digunakan dalam pembelajaran haruslah mampu 

membawa anak kepada dunia mereka yang bebas dan murni untuk 
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berekspresi. Dengan belajar secara terus menerus dapat meningkatkan 

kecerdasan kinestik anak, karena pada dasarnya anak itu mempunyai 9 

kecerdasan oward Gardner.
7
 

Tujuan utama dari kegiatan metode BCCT adalah mempelajari 

lebih banyak dari segi kedalamannya dan bukan sekedar mencari 

jawaban yang benar atas pertanyaan yang diajukan oleh pendidik.  

 

                                                 
7
 Tadkirotun Musfiroh, 2008:1.12 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK), bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata bergambar melalui 

metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) di Sentra Persiapan pada 

anak didik kelompok A TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan dapat 

meningkatkan kemampuan keaksaraan anak seperti :  

1. Anak mampu mengenal huruf 

2. Anak dapat menyesuaikan kata dengan gambar 

3. Anak mampu membaca kartu kata bergambar 

4. Anak  lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan 

Melalui kegiatan sentra dalam metode BCCT, anak dapat 

memanipulasi objek yang ada di masing-masing sentra persiapan. Anak 

mampu membaca kartu gambar dengan baik. Dan mampu mengembangkan 

keaksaraan serta belajar sesuai tingkatan dan langkah-langkah yang dia 

inginkan. Mengembangkan keahlian belajar yang mandiri karena adanya 

prinsip kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri (self correcting) yang 

alamiah terhadap berbagai alat di sentra persiapan. 

B. Saran 

Dari skripsi ini diperoleh ketuntasan dalam pembelajaran dan 

peningkatan pengenalan keaksaraan anak melalui kartu kata bergambar dan 
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huruf hijaiyah. Anak terlibat secara langsung dalam proses pengamatan dan 

anak diberikan kesempatan menyimpulkan dari hasil pengamatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) melalui 

sentra persiapan. Dalam sentra persiapan kegiatan pengamatan terkondisi 

berjalan dengan baik dan efektif. 

Dari sini peneliti memberikan beberapa saran kepada pengajar anak 

usia dini (guru PAUD), sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran untuk anak usia dini haruslah bisa 

menuntun anak-anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi 

yang terpenting agar anak dapat memahami sesuatu, anak harus 

membangun pengertian itu sendiri, anak harus menemukannya sendiri. 

2. Peran guru untuk anak usia dini lebih sebagai mentor atau fasilitator, dan 

bukan pentransfer ilmu pengetahuan sementara, karena ilmu tidak dapat 

ditransfer dari guru kepada anak tanpa keaktifan anak itu sendiri dalam 

proses pembelajaran, tekanan harus diletakkan pada pemikiran guru. 

3. Dengan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) diharapkan 

mampu memberikan jawaban bagi guru anak usia dini dalam 

mengembangkan keahlian mengajar dan mendidik anak yang mandiri 

karena adanya prinsip kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri 

(self correcting) yang alamiah terhadap berbagai alat di sentra persiapan. 
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MOTTO 

 

 

        

                           

         

 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar".
1
 

(Q.S. Al Luqman (31) : 13) 
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ABSTRAK 

 

Latifah. 2018. Implementasi Pengenalan Keaksaraan Pada Siswa TK A Melalui 

Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) Di Yaa Bunayya Kota 

Pekalongan. Skripsi Jurusan/Program Studi Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Elly Mufidah, M.Si. 

 

Kata kunci : Implementasi Metode Beyond Center And Circle Time (BCCT), 

Peningkatan Kemampuan Bahasa, Anak Usia Dini. 

 

Umumnya di sekolah Taman Kanak-kanak (TK) sering kita temui metode 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, anak kurang diberi kesempatan 

untuk membangun sendiri pengetahuannya tentang sesuatu hal, yang menjadikan 

anak kurang terlatih intelegensinya, cenderung pasif dan anak kurang komunikatif 

baik terhadap guru, teman dan lingkungan sekitar. Selain itu, realitas di dalam 

kelas, guru lebih banyak ceramah menjadikan proses pembelajaran monoton, 

kurang aktif dan kreatif. Pengetahuan yang didapat anak kurang maksimal dan 

tidak bertahan lama dari ingatannya. Sementara yang menjadi masalah saat ini 

adalah bagaimana cara mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bahasa 

anak dalam merespon setiap materi yang sedang dan telah diajarkan oleh 

pendidik. Dari masalah tersebut peneliti terdorong melakukan studi tentang 

metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) melalui sentra persiapan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa anak didik, sehingga anak mampu berfikir 

ilmiah dan berimajinasi aktif dan dinamis. 

Atas dasar pemikiran di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : Bagaimana penerapan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) 

di TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan dan apakah terdapat peningkatan 

kemampuan bahasa anak didik di TK A Yaa Bunayya Kota Pekalongan, setelah 

dibelajarkan dengan menggunakan metode Beyond Center And Circle Time 

(BCCT) melalui sentra persiapan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah 1) Bagi 

anak adalah : Meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui pembelajaran 

persiapan. 2) Bagi guru adalah : Meningkatkan kreatifitas guru dalam model 

pembelajaran. 3) Bagi sekolah : Meningkatkan prestasi sekolah dalam upaya 

peningkatan kemampuan bahasa anak didiknya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Adapun 

prosedur pengumpulan data yaitu dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 

analisis interaktif. 

Hasil penelitian ini adalah melalui kegiatan sentra persiapan dalam metode 

BCCT, anak dapat mengenal huruf, menyesuaikan kata dengan gambar, 

melakukan kegiatan bermain kartu kata bergambar, dan membaca kartu kata 

bergambar yang diinginkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut undang-undang nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Usia dini 0-5 tahun otak anak berkembang sagat pesat dan mudah 

menerima rangsangan dari luar.Maka dari itu  para orang tua perlu 

memberikan rangsangan yang sesuai pada perkembangan di masa keemasan 

ini dengan kegiatan belajar sambil bermain ataupun bermain sambil belajar. 

Berbagai penelitian menunjukkan, lebih dari 50% perkembangan individu 

terjadi pada usia dini yang merupakan periode subur bagi pertumbuhan otak. 

Selain itu penanaman nilai-nilai moral sangat perlu dikenalkan dan 

ditanamkan.  

Masih banyak lembaga Taman Kanak-kanak yang menggunakan 

metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, yang menyebabkan 

anak merasa jenuh dan bosan karena tidak adanya kesempatan pada anak 

untuk membangun sendiri pengetahuannya pada waktu kegiatan, sehingga 
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anak cenderung pasif dan kurang komunikatif baik terhadap guru, teman 

maupun lingkungan sekitar. 

Sujiono menuliskan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini 

pada Bab I pasal 1 ayat 14,  bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan  pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan  perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut.  

Anak memiliki lima aspek perkembangan yang harus dikembangkan, 

yaitu kognitif, bahasa, fisik motorik, nilai agama moral, dan sosio emosional. 

Bahasa merupakan kemampuan dasar yang dimiliki anak. Dengan bahasa, 

anak mampu  berkomunikasi, mengekspresikan pikiran, dan  perasaan kepada 

orang lain. Permendiknas No. 58 tahun 2009, mengungkapkan bahwa 

pengembangan berbahasa  bertujuan agar anak mampu mengungkapkan  

pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi 

secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa dengan baik 

dan benar. Sehingga bahasa perlu untuk dikembangkan sesuai dengan tahap  

perkembangan anak. 

Belajar bahasa yang paling baik terjadi pada lima tahun pertama. Oleh 

karena itu, taman kanak-kanak merupakan wadah yang sangat penting dalam 

mengembangkan bahasa anak. Terbukti dengan disusunnya kurikulum 

pendidikan sebagai  pedoman pengembangan program pembelajaran di Taman 
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Kanak-kanak. Lingkup perkembangan  bahasa dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu 

menerima  bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan. Mengenalkan 

keaksaraan kepada anak juga  penting dalam mengembangkan bahasa anak. 

Seperti halnya yang dituliskan pada kurikulum 2004 bahwa tingkat pencapaian 

perkembangan keaksaraan bagi anak 5-6 tahun adalah menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/ 

huruf awal yang sama, memahami hubungan antara  bunyi dan bentuk huruf, 

membaca nama sendi, dan menuliskan nama sendiri. 

Kenyataannya mengenalkan keaksaraan pada usia dini sampai 

sekarang masih menjadi kontroversi, kapan waktu yang tepat untuk 

mengenalkan keaksaraan pada anak masih menjadi pertanyaan. Ada pendapat 

yang menyatakan bahwa mengenalkan keaksaraan baru diajarkan pada saat 

anak sudah di SD, tetapi  banyak juga yang mengatakan mengenalkan 

keaksaraan harus diajarkan sejak dini. Namun,  pada dasarnya keaksaraan di 

TK dapat berikan selama masih dalam batas pengenalan pada anak. 

Pembelajaran di TK Yaa Bunayya dengan menggunakan metode 

BCCT terdapat 6 sentra yaitu : sentra persiapan, sentra kreasi, sentra ibadah, 

sentra balok, sentra eksperimen, dan senra main. Dalam setiap sentra dipegang 

oleh 1 guru pembimbing. Kegiatan pada setra dilakukan mulai jam 09.30-

11.00 yang disesuaikan dengan jadwal anak didik setiap kelas, dalam hal ini 

anak didik yang berpindah tempat dari senra 1 ke sentra yang lain. 
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Seperti  di sentra balok yang menjadi guru pembimbing adalah ibu 

Latifah, dan hari senin adalah jadwal anak didik kelompok A mengikuti 

pembelajaran di sentra balok, berarti anak kelompok A mengikuti 

pembelajaran ibu Latifah yaitu sebelum kegiatan di sentra dimulai, ibu guru 

memberikan recalling terlebih dahulu sesuai tema pada hari itu, biasanya guru 

pada saat recalling membawa papn tulis dan spidol untuk menuliskan tema 

pada hari itu, seperti contoh tema “jagung”, guru menggambar “jagung” dan 

menuliskan kata “jagung”  dan kemudian dibaca per huruf terlebih dahulu dan 

dilanjutkan di baca keseluruan ditirukan oleh anak didik setelah itu dilanjutkan 

untuk mengabsen anak didik, dan dilanjutkan penjelasan tentang kegiatan 

yang akan dilaksanakan di sentra balok, tidak lupa guru pembimbing 

memberikan aturan main yang akan dilakasanakan dan membuat kesepakatan 

dengan anak didik seperti : ambil mainan, mainkan, tunjukan hasil, dan 

terakhir membereskan mainan. Setelah selesai bermain di sentra balok 

sebelum anak-anak kembali ke kelas, ibu guru tidak lupa menanyakan kembali 

kegiatan apa saja yang sudah dilaksanakan anak-anak di sentra balok, dan 

tidak lupa menanyakan kepada anak-anak yang tidak ikut mengerjakan 

kegiatan tersebut. 

Selain di sentra banyak juga ragam main yang disiapkan oleh guru 

sehingga anak dapat memilih ragam main apa yang anak suka sehingga dapat 

berimajinasi, berkreasi, serta dapat bersosialisi, dan dipastikan agar semua 

anak dapat mencoba pada setiap ragam main yang disipakan dan tidak lupa 

menunjukkan hasil karya yang dihasilkan oleh anak tersebut kepada guru 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



5 

pembimbing. Sehingga guru pembimbing dapat mengetahui kesulitan apa 

yang dialami anak pada saat mengikuti pembelajaran di sentra dan berbagai 

ragam main yang disediakan, sebagai hasil evaluasi untuk kegiatan 

pembelajaran berikutnya. 

Dengan adanya  kesulitan dalam mengenalkan kegiatan pembelajaran 

di TK YaaBunayya yang dirasa masih kurang efektif dan belum mencapai 

tingkat perkembangan yang maksimal maka digunakanlah metode BCCT 

untuk membantu dalam pembelajaran  pengenalan keaksaraan baik  huruf 

abjad maupun huruf hijaiyah. 

Metode Beyond Center and Circles time (BCCT) dirasa mampu 

memberikan kemudahan bagi pendidik dan peserta didik dalam menunjang 

kegiatan kegiatan belajar mengajar menjadi optimal.Disamping itu anak 

merasa senang dengan adanya metode pembelajaran yang interaktif dengan 

kurikulum yang disesuaikan dengan tema yang sedang diajarkan. 

Dalam proses belajar yang didukung dengan sarana prasarana seperti 

media pembelajaran berupa gambar, audio, visual, buku-buku pengetahuan, 

dan alat yang menunjang pembelajaran sehingga anak lebih aktif dan merasa 

senang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Dari pengamatan peneliti proses kegiatan belajar mengajar di TK Yaa 

Bunayya Kota Pekalongan sudah berjalan dengan baik, akan tetapi terlihat 

pada kelompok A ada 30% anak yang sudah bisa, 35% yang cukup bisa dan 

35% anak yang masih kesusahan dalam kegiatan pengenalan keaksaraan, 

anak-anak cenderung ramai dan minta tolong kepada gurunya ketika kegiatan 
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pengenalan keaksaraan berlangsung. Anak-anak kelihatan kesulitan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran pengenalan keaksaraan. Setelah melihat 

kejadian diatas penulis menginginkan adanya perubahan baik, sehingga anak 

yang bisa mengenal keaksaraan mencapai 85%. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini peneliti mengangkat judul : “Implementasi Pengenalan 

Keaksaraan Pada Siswa TK A Melalui Metode Beyond Center And Circle 

Time (BCCT)  di TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya yaitu : 

Bagaimana implementasi pengenalan keaksaraan melalui metode BCCT pada 

siswa TK A Yaa Bunayya Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui cara-cara dalam mengenalkan keaksaraan kepada 

sisiwa kelompok A TK Yaa Bunayya melalui Metode Beyond Center 

Circles Time (BCCT). 

2. Untuk mengetahui cara penerapan metode Beyond Center and Circles 

Time (BCCT) di TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi siswa 

Anak mampu mengenal keaksaraan dengan baik. 

2. Bagi guru 

a. Guru terus mencari kekurangan, kelemahan yang sebelumnya dan 

melakukan perbaikan-perbaikan dalam KBM. 

b. Dengan metode BBCT  dapat merubah kegiatan belajar yang dulu. 

3. Bagi sekolah 

a. Sebagai bahan  masukan dalam meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaran dikelas. 

4. Bagi orang tua 

a. Memberikan pengertian dan pemahaman bahwa anak memerlukan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Orang tua dapat menambah wawasan bagaimana cara menfasilitasi dan 

mendukung belajar anak dalam mengenal keaksaraan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika  dalam penulisan ini meliputi : 

Bab I, Pendahuluan, yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II,  Kajian Pustaka, yaitu terdiri dari diskripsi teori yang 

membahas tentang pengertian keaksaraan, tujuan keaksaraan, dan 

pembelajaran keaksaraan, metode BCCT yang membahas tentang pengertian 
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BCCT, tujuan pendekatan BCCT dan pengenalan sentra dan lingkaran dalam 

kelas, tinjauan pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis tindakan. 

Bab III, Metode Penelitian, menerangkan tentang subjek penelitian 

yaitu tempat penelitian, karakteristik subyek penelitian, variabel penelitian, 

definisi penelitian dan instrumen pengumpulan data, desain penelitian berisi 

tentang Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang Deskripsi 

Data Persiklus yang membahas tentang Pra Siklus Siklus I dan Siklus II. 

Pembahasan Per Siklus berisi tentang Pra Siklus Siklus I dan Siklus II. 

Bab V, Penutup,  Bab ini berisi tentang uraian simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK), bahwa penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata bergambar melalui 

metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) di Sentra Persiapan pada 

anak didik kelompok A TK Yaa Bunayya Kota Pekalongan dapat 

meningkatkan kemampuan keaksaraan anak seperti :  

1. Anak mampu mengenal huruf 

2. Anak dapat menyesuaikan kata dengan gambar 

3. Anak mampu membaca kartu kata bergambar 

4. Anak  lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan 

Melalui kegiatan sentra dalam metode BCCT, anak dapat 

memanipulasi objek yang ada di masing-masing sentra persiapan. Anak 

mampu membaca kartu gambar dengan baik. Dan mampu mengembangkan 

keaksaraan serta belajar sesuai tingkatan dan langkah-langkah yang dia 

inginkan. Mengembangkan keahlian belajar yang mandiri karena adanya 

prinsip kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri (self correcting) yang 

alamiah terhadap berbagai alat di sentra persiapan. 

B. Saran 

Dari skripsi ini diperoleh ketuntasan dalam pembelajaran dan 

peningkatan pengenalan keaksaraan anak melalui kartu kata bergambar dan 
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huruf hijaiyah. Anak terlibat secara langsung dalam proses pengamatan dan 

anak diberikan kesempatan menyimpulkan dari hasil pengamatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) melalui 

sentra persiapan. Dalam sentra persiapan kegiatan pengamatan terkondisi 

berjalan dengan baik dan efektif. 

Dari sini peneliti memberikan beberapa saran kepada pengajar anak 

usia dini (guru PAUD), sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran untuk anak usia dini haruslah bisa 

menuntun anak-anak dengan menyediakan bahan-bahan yang tepat, tetapi 

yang terpenting agar anak dapat memahami sesuatu, anak harus 

membangun pengertian itu sendiri, anak harus menemukannya sendiri. 

2. Peran guru untuk anak usia dini lebih sebagai mentor atau fasilitator, dan 

bukan pentransfer ilmu pengetahuan sementara, karena ilmu tidak dapat 

ditransfer dari guru kepada anak tanpa keaktifan anak itu sendiri dalam 

proses pembelajaran, tekanan harus diletakkan pada pemikiran guru. 

3. Dengan metode Beyond Center And Circle Time (BCCT) diharapkan 

mampu memberikan jawaban bagi guru anak usia dini dalam 

mengembangkan keahlian mengajar dan mendidik anak yang mandiri 

karena adanya prinsip kehendak sendiri (self directing) dan koreksi diri 

(self correcting) yang alamiah terhadap berbagai alat di sentra persiapan. 
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